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ABSTRAK 

SALSABILA I’TILAFUL ADZIBAH. Peran Ustadzah dalam Memotivasi 

Hafalan Al-Qur’an melalui Metode Hafidzul Halaqah pada Santri Ihyaul Ulum 

Muslimah Boarding School MAN 2 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.  

MAN 2 Yogyakarta memiliki program unggulan tahfidzul qur'an yang 

dikelola oleh Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School. Kesuksesan santri dalam 

menghafal Al-Qur'an didukung oleh metode hafidzul halaqah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali peran ustadzah dalam memotivasi santri agar semangat 

dalam menghafal Al-Qur'an tetap terjaga di tengah tantangan padatnya jadwal 

sekolah di MAN 2 Yogyakarta yang mengakibatkan motivasi menghafal santri 

menurun karena kelelahan dan kurangnya waktu istirahat melalui metode hafidzul 

halaqah. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif jenis penelitian 

lapangan. Subjek penelitian terdiri dari 1 Pengasuh, 1 Ustadzah, dan 10 Santri 

Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School. Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui proses kondensasi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data di uji menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ustadzah guna memotivasi 

santri menghafal Al-Qur’an sangat krusial melalui tiga tahapan. Pertama, tahap 

perencanaan yang di dalamnya meliputi; a) pemilihan ustadzah/wali kelas yang 

tepat sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat maksimal dan ustadzah dapat 

menyiapkan materi yang sesuai dan menunjang keberhasilan dalam proses 

pembelajaran santri, b) pembentukan kelompok halaqah yang sesuai yaitu teman 

satu angkatan dengan latar belakang yang sama tanpa merasa tertinggal dan saling 

membantu dalam menyimak hafalan sebelum di setorkan ke ustadzah, c) penentuan 

materi hafalan yang tepat, d) penjadwalan kegiatan yang sesuai serta memotivasi 

santri dalam menyelesaikan hafalan. Kedua, tahap pelaksanaan yang di dalamnya 

meliputi; a) pembukaan halaqah dengan doa dan motivasi dari ustadzah sebelum 

setoran, b) setoran, ustadzah memotivasi santri dengan mendemonstrasikan bacaan 

Al-Qur’an yang benar, membuat aturan yang jelas dan tegas, memberikan fasilitas 

halaqah yang nyaman, memberikan reward kepada santri, dan memberikan 

bimbingan serta memberikan contoh yang baik kepada santri, c) penutup, halaqah 

di tutup dengan sesi tanya jawab, motivasi dari ustadzah, dan doa. Ketiga, tahap 

evaluasi yang di dalamnya meliputi; a) evaluasi bulanan sebelum menentukan target 

baru, b) evaluasi harian, c) evaluasi bulanan dalam bentuk administrasi atau rapot 

bulanan sebagai bahan untuk mengetahui sejauh mana santri telah mencapai target 

dan dijadikan sebagai motivasi untuk lebih semangat dalam menambah hafalannya. 

Kata Kunci: Peran Ustadzah, Hafidzul Halaqah, Motivasi Santri, Hafalan Al-

Qur’an.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi individu. 

Pendidikan memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter bangsa yang bermartabat, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan menghasilkan generasi yang beriman, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab, sesuai dengan amanat UU 

No 20 tahun 2003 tentang Pendidikan.1 

Dalam pendidikan, motivasi merupakan salah satu faktor penunjang 

keberhasilan peserta didik di dalam proses pembelajaran.2  Motivasi bisa 

berasal dari dalam diri peserta didik (motivasi internal) dan bisa berasal dari 

luar peserta didik (motivasi eksternal) seperti adanya dorongan dari pendidik. 

Pendidik memiliki pengaruh yang besar dalam keberhasilan santri dan harus 

mampu dalam menciptakan metode pembelajaran yang tepat guna memotivasi 

santri untuk semangat dalam belajar.3  Dengan adanya metode 

 
1 Depdiknas (2003). Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2
ahUKEwjtpa_LoOf8AhUhRXwKHd5_BQwQFnoECA0QAw&url=https%3A%2F%2Fpusdiklat.perpusn
as.go.id%2Fregulasi%2Fdownload%2F6&usg=AOvVaw2xING8bBXg3XKLajlQo0YC, diakses pada 27 
Januari 2023 

2 Siti Suprihatin (2015). Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, dalam 
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 3 No. 1, hal. 73-82. 

3 Tatang Hidayat, Syahidin (2019). Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
Model Contextual Teaching and Learning dalam Meningkatkan Taraf Berpikir Peserta Didik, dalam 
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XVI, No. 2, hal.116. 
 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjtpa_LoOf8AhUhRXwKHd5_BQwQFnoECA0QAw&url=https%3A%2F%2Fpusdiklat.perpusnas.go.id%2Fregulasi%2Fdownload%2F6&usg=AOvVaw2xING8bBXg3XKLajlQo0YC
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjtpa_LoOf8AhUhRXwKHd5_BQwQFnoECA0QAw&url=https%3A%2F%2Fpusdiklat.perpusnas.go.id%2Fregulasi%2Fdownload%2F6&usg=AOvVaw2xING8bBXg3XKLajlQo0YC
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjtpa_LoOf8AhUhRXwKHd5_BQwQFnoECA0QAw&url=https%3A%2F%2Fpusdiklat.perpusnas.go.id%2Fregulasi%2Fdownload%2F6&usg=AOvVaw2xING8bBXg3XKLajlQo0YC
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yang menarik dan kreatif akan membantu santri berhasil dalam proses 

belajarnya. 

MAN 2 Yogyakarta merupakan sekolah yang memiliki program 

unggulan yakni tahfidzul qur’an. Program tahfidzul qur’an secara khusus 

dikelola oleh Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 Yogyakarta. 

Metode yang dipilih oleh Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta adalah metode hafidzul halaqah.  

Metode hafidzul halaqah memiliki keunggulan dalam menjalin 

hubungan yang intens antara ustadzah dan santri yakni dalam memberikan 

motivasi kepada santri, ilmu mengenai pembelajaran Al-Qur’an, ilmu agama, 

dan ilmu kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaanya, metode hafidzul 

halaqah memberikan hasil yang baik dimana seluruh santriwati dapat 

menuntaskan target hafalannya yakni 3 juz dalam waktu 3 tahun. Namun, di 

samping keunggulan dari metode hafidzul halaqah, metode ini memiliki 

tantangan yang besar dalam memotivasi santri sebab padatnya kegiatan yang 

ada di MAN 2 Yogyakarta. MAN 2 Yogyakarta memiliki jadwal kegiatan yang 

sangat padat sehingga mengakibatkan santri kelelahan, mengantuk, kurang siap 

untuk setoran, kurang waktu untuk istirahat1 dan berdampak pada penurunan 

motivasi pada santri dalam menghafal Al-Qur’an. 

Hal diatas diperkuat dengan hasil wawancara bersama ustadzah berikut 

ini : 

 
1 Hasil observasi, 07 Februari 2023, di ruang menghafal kelas 10 Ihyaul Ulum Muslimah 

Boarding School MAN 2 Yogyakarta. 
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“Menghafal itu berdasar pada semangat. Santri ditempa dengan 

kegiatan yang padat di sekolah sampai sore. Pulang sekolah jam 

setengah 3 sore sedangkan jam 5 sudah dimulai untuk kegiatan 

menghafalnya hingga malam. Santri hanya memiliki waktu 2 jam untuk 

istirahat, makan, dll, dan menurut saya waktu tersebut kurang cukup. 

Sehingga untuk memacu semangat siswa diperlukan adanya motivasi 

dari ustadzah untuk menumbuhkan semangat baru setelah capek dengan 

kegiatan di sekolah,” jelas Ustadzah I.2 

Tantangan yang dihadapi santri akan menjadi hambatan yang besar 

apabila tidak segera diatasi. Sehingga ustadzah harus memiliki strategi dalam 

menumbuhkan motivasi santri agar semangat dalam menghafal Al-

Qur’an.Dengan demikian, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana peran 

ustadzah sebagai tokoh utama dalam menjalankan metode hafidzul halaqah 

guna memotivasi santri untuk menghafal Al-Qur’an dibalik tantangan yang 

dihadapi oleh santri. Sehingga, dapat melihat bagaimana efektivitas metode 

hafidzul halaqah yang dipimpin oleh ustadzah dalam memotivasi santri. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Ustadzah 

Memotivasi Hafalan Al-Qur’an melalui Metode Hafidzul Halaqah pada Santri 

Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 Yogyakarta?”  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk “Mendeskripsikan Peran 

Ustadzah dalam Memotivasi Hafalan Al-Qur’an melalui Metode Hafidzul 

 
2 Ustadzah I (2023). “Alasan Penerapan Metode Hafidzul Halaqah”. Hasil Wawancara 

Pribadi : 07 Februari 2023, Sebelah kamar ustadzah Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 
2 Yogyakarta. 
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Halaqah pada Santri Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta.” 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait dengan peran ustadzah dalam memotivasi hafalan pada 

santriwati Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta menggunakan metode hafidzul halaqah dalam 

programnya. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi bagi para peneliti, khususnya yang terfokus pada motivasi 

belajar.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada penulis 

mendapatkan wawasan dan pengalaman baru di dalam dunia 

pendidikan yang mana dapat dijadikan sebagai bekal ilmu dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya atau ketika sudah 

masuk kedalam dunia pendidikan secara langsung. 

2) Bagi Orang Tua 

Penulis berharap dengan adanya penelitian motivasi 

hafalan ini, orang tua dapat berperan aktif dalam membantu 

memotivasi santriwati dalam menghafal diantaranya, dapat 
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memberikan fasilitas guna menunjang semangat santriwati dalam 

menghafalkan Al-Qur’an. 

3) Bagi Pendidik 

Sebagai bahan kajian untuk selalu kreatif dalam 

menciptakan metode belajar guna menunjang motivasi para santri 

agar selalu semangat dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

4) Bagi Lembaga 

Penelitian ini memberikan wawasan kepada lembaga 

bahwasanya motivasi dan penggunaan metode yang tepat dalam 

tahfidzul qur’an merupakan hal yang sangat penting untuk 

menumbuhkan semangat santri dalam menghafal. Diharapkan 

lembaga dapat mempertahankan metode yang baik dan 

meningkatkan dengan metode/strategi yang lebih baik lagi. 

5) Bagi Santri 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini santri menjadi 

sadar bahwasanya metode yang digunakan merupakan salah satu 

pemicu dalam meningkatkan semangat hafalan santri. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis mencari referensi dari penelitian serupa 

terdahulu yang dapat berupa skripsi, jurnal, dll untuk dijadikan sebagai 

landasan sehingga penelitian yang dilakukan penulis bukanlah bentuk dari 

plagiasi ataupun tiruan.  
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Berikut merupakan penelitian terdahulu yang peneliti temui, 

diantaranya : 

1. Penelitian jenis kualitatif berupa Skripsi oleh Rani Rosa Silvia 2021, 

mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, dengan judul Skripsi “Peningkatan Motivasi Belajar Al-Qur’an 

Melalui Metode Ummi Pada Siswa Kelas 1 di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Salsabila Kepanjen Malang”. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Rani Rosa Silvia adalah Guru menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan belajar siswa, dikarenakan guru memiliki banyak peran di 

dalamnya, diantaranya dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Penerapan metode ummi dalam penelitian Rosa juga dinilai sudah efektif 

dari segi mutu guru, pelaksanaan pembelajaran dan ketekunan serta 

keaktifan siswa yang bagus.3 

Antara penelitian Rosa dan penulis tentu terdapat persamaan dan 

perbedaan. Persamaan dari kedua penelitian terdapat pada pembahasan 

yakni terkait peningkatan motivasi hafalan. Adapun hal yang menjadi 

pembeda adalah metode yang diterapkan di dalam penelitian, pada 

penelitian Rossa menggunakan metode Ummi, sedangkan penelitian 

penulis menggunakan metode hafidzul halaqah. 

 
3 Rani Rosa Silvia (2021). Peningkatan Motivasi Belajar Al-QurAn melalui Metode Ummi 

pada Siswa Kelas 1 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (Sdit) Salsabila Kepanjen Malang. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim, hal. xvi-xvii. 
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2. Penelitian jenis kualitatif tahun 2019 berupa Skripsi karya Afida Nurrizqi, 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Implementasi 

Metode Halaqah Dalam Program Tahfidzul Qur’an pada Siswa Kelas XI 

MA Islamiccenter Bin Baz Putri”. Hasil dari penelitian ini yang dilakukan 

oleh Afida Nurrizqi adalah metode halaqah yang diterapkan oleh MA 

Islamiccenter Bin Baz putri fokus kepada tingkatan kemampuan santri 

dalam menghafal, sehingga dalam halaqah, santri akan dikelompokkan 

sesuai dengan tingkat kemampuan hafalannya .4 

Persamaan antara penelitian Afida dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas tentang metode halaqah dalam hafalan Al-Qur’an. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian Afida dengan penelitian penulis 

adalah jangkauan dalam pembahasannya. Untuk penelitian Afida 

terfokuskan pada pembahasan mengenai implementasi metode halaqah 

dalam hafalan Al-Qur’an, sedangkan penelitian penulis menjangkau 

kepada peningkatan motivasi penerapan metode halaqah dalam Tahfidzul 

Qur’an. 

3. Penelitian kualitatif berupa skripsi pada tahun 2020 karya Zainuddin 

dengan judul “Efektifitas Pelaksanaan Program Halaqah dalam 

Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an DI SMAS Fajar 

Hidayah Aceh”. Hasil dari penelitian karya Zainuddin adalah terdapat 3 

 
4 Afida Nurrizqi (2019). Implementasi Metode Halaqah Dalam Program Tahfidzul Quran 

Pada Siswa Kelas XI MA Islamiccenter Bin Baz Putri. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. xi. 
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metode yang digunakan dalam program halaqah diantaranya metode 

ceramah, metode demonstrasi, dan metode penugasan.5 

Persamaan dari penelitian karya Zainuddin dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama membahas terkait penggunaan metode halaqah dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah 

penelitian karya Zainuddin membahas efektivitas penggunaan metode 

halaqah, sedangkan karya penulis membahas mengenai peningkatan 

motivasi hafalan menggunakan metode halaqah. 

4. Penelitian kualitatif berupa jurnal pada tahun 2022 karya Raidatam 

Mardiyah, Nurmisda Ramayani, dan Satria Wiguna yang berjudul 

“Implementasi Metode Halaqah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Kampung Qur’an Pulau 

Banyak”. Hasil dan penelitian ini adalah tingkat kemampuan menghafal 

Al-Qur’an dengan metode halaqah menjadi lebih meningkat dari 

sebelumnya.6  

Persamaan dari penelitian penulis dengan penelitian ini adalah kesamaan 

dalam metode yang digunakan yaitu metode halaqah. Sedangkan 

perbedaan antara keduanya terletak pada fokus penelitiannya. Penelitian 

ini fokus pada tingkat kemampuan menghafal Qur’an, sedangkan fokus 

penulis adalah peningkatan motivasi menghafalnya. 

 
5 Zainuddin (2020). Efektifitas Pelaksanaan Program Halaqah dalam Peningkatan 

Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an DI SMAS Fajar Hidayah Aceh. Skripsi.  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, hal. xi. 

6 Raidatam Mardiyah, Nurmisda Ramayani, Satria Wiguna (2022). Implementasi Metode 
Halaqah Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Kampung 
Qur’an Pulau Banyak, dalam Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora Vol.1, No.4, hal. 143. 
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5. Penelitian kualitatif berupa jurnal pada tahun 2022 karya Lathifah Umi 

Hasna, Suhadi, dan Sulistyowati dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Halaqah Tahfidz terhadap Kualitas Bacaan Al-Qur’an 

Siswa”. Dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwasanya dengan 

program pengelompokkan siswa pada pembelajaran tahfidz kondusif, 

namun terdapat hal yang dapat mempengaruhi hafalan siswa yakni diri 

sendiri dan lingkungan.7  

Persaman penelitian ini dan penulis adalah pada metode yang digunakan 

yaitu metode halaqah untuk pembelajaran Al-Qur’an. Hal yang 

membedakan antara keduanya terletak pada apa yang akan diteliti dari 

sebuah penelitian. Penelitian ini fokus meneliti kegunaan metode untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, sedangkan penelitian 

milik penulis fokus kepada penggunaan metode halaqah untuk memotivasi 

hafalan Al-Qur’an. 

6. Penelitian kualitatif berupa jurnal karya Muhammad Ikhwanuddin dan 

Asmaul Husnah pada tahun 2021 dengan penelitian yang berjudul 

“Penerapan metode tikrar dalam menghafal Al-Qur’an”. Hasil dari 

penelitian ini adalah dalam pelaksanaan metode tikrar, lembaga 

menggunakan beberapa tahapan, yaitu bin nadzr, tahfidz, talaqqi, dan juga 

tasmi’. Tasmi’ menjadi hal yang akan dipraktikkan santri apabila telah 

 
7 Lathifah Umi Hasna, Suhadi, Sulistyowati (2022). Implementasi Pembelajaran Halaqah 

Tahfidz terhadap Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa, dalam Al‘Ulum Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, 
No. 2, hal. 241. 
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memiliki hafalan kelipatan dari 5 dan akan disaksikan oleh jamaah serta 

alumni.8 

Persamaan dari penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama membahas 

tentang metode menghafal Qur’an, dan yang membedakannya adalah 

metode yang digunakan. 

7. Penelitian kualitatif berupa skripsi karya Oktaviani Erma Sari pada tahun 

2019 dengan judul “Peran Ustadz dalam Peningkatan Kemampuan 

Qira’ah Santri di TPA Darul Hikmahdesa Tanjung Qebncono Kecamatan 

Way Bungur Kabupaten Lampung Timur”. Hasil dari penelitian ini 

bahwasanya ustadz pada lembaga ini berperan sebagai pembimbing, 

pendidik, serta pengajar ilmu yang bermanfaat khususnya pada ilmu tajwid 

guna meningkatkan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an.9 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

objek penelitian, yakni ustadz/ustadzah. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada lokasi dan pokok bahasan penelitian. Oktaviani fokus meneliti pada 

ranah kemampuan membaca Al-Qur’an, adapun fokus penulis pada 

motivasi menghafal Al-Qur’an. 

8. Penelitian jenis kualitatif berupa skripsi karya Siti Nur Cholifah pada 

tahun 2019 dengan judul “Strategi Ustadzah Dalam Meningkatkan 

Hafalan Al-Qur’an Santri Putri Di Pondok Pesantren Raudlatul Musthofa 

 
8 Muhammad Ikhwanuddin dan Asmaul Husnah (2021). Penerapan Metode Tikrār Dalam 

Menghafal Al-Quran, dalam jurnal Tasyri’: Vol 28, No.1, hal. 15. 
9 Oktaviani Erma Sari (2019). Peran Ustadz dalam Peningkatan Kemampuan Qira’ah Santri 

di TPA Darul Hikmahdesa Tanjung Qebncono Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur. 
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, hal. vi. 
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Pundensari Rejotangan Tulungagung”. Penelitian ini mendapatkan hasil 

yakni menemukan strategi yang tepat bagi ustadzah dalam membagi waktu 

guna meningkatkan hafalan santri sekaligus dampak dan hambatannya.10 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

berupaya untuk hafalan Al-Qur’an. Perbedaannya terletak pada caranya, 

penelitian ini fokus kepada strategi yang digunakan dalam meningkatkan 

hafalan sedangkan milik penulis fokus kepada peran ustadzah dalam 

memotivasi santri untuk menghafal Al-Qur’an. 

9. Penelitian kualitatif berupa skripsi karya Wahyuningsih pada tahun 2020 

dengan judul “Upaya Ustadzah dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 

Pondok Pesantren Putri Daarul Qur’an Pringsewu”. Penelitian ini 

menghasilkan metode ataupun strategi dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an bahwasanya terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan, yakni aspek 

sebelum menghafal dan saat menghafal. Aspek sebelum menghafal 

diantaranya ; persiapan, umur (lebih baik dimulai dari umur lima tahun), 

bisa membaca Al-Qur’an baik dan benar sesuai tajwid, dan proses hafalan 

hingga wisuda tahfidz. Sedangkan aspek yang harus diperhatikan saat 

menghafal adalah membenarkan bacaan, memberikan contoh bacaan, 

mengulang ulang bacaan, setoran hafalan, dan membuat jadwal hafalan.11 

 
10 Siti Nur Cholifah (2019). Strategi Ustadzah Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 

Santri Putri Di Pondok Pesantren Raudlatul Musthofa Pundensari Rejotangan Tulungagung. Skripsi. 
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN Satu Tulungagung, hal. xv. 

11 Wahyuningsih (2020). Upaya Ustadzah dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Pondok 
Pesantren Putri Daarul Qur’an Peringsewu. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, hal. ii. 
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Persamaan antara penelitian ini dengan milik penulis adalah sama-sama 

membahas mengenai upaya ustadzah dalam bidang tahfidzul qur’an. 

Perbedaannya terletak pada tujuannya, penelitian ini membahas mengenai 

upaya ustadzah dalam meningkatkan hafalan, sedangkan milik penulis 

membahas mengenai upaya ustadzah dalam memotivasi santri. 

10. Penelitian kualitatif berupa skripsi karya Hidayatul Ma’rifah pada tahun 

2021 dengan judul “Upaya Peningkatan Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Santri Melalui Program Reward dan Punishment Di Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung”. Hasil dari penelitian ini bahwa motivasi santri 

dalam menghafal Al-Qur’an menjadi cukup baik dengan diadakannya 

program reward and punishment.12 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada lokasi 

penelitian dan metode yang diterapkan. Pada penelitian ini, program 

reward and punishment yang menjadi alat untuk memotivasi santri, 

sedangkan dalam penelitian penulis, metode hafidzul halaqah yang menjadi 

sarana ustadzah dalam memotivasi santri. Persamaannya adalah sama-sama 

membahas terkait upaya dalam memotivasi santri dalam menghafal Al-

Qur’an. 

 

 

 

 
12 Hidayatul Ma’rifah (2022). Upaya Peningkatan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri 

Melalui Program Reward dan Punishment Di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Skripsi. 
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, hal.ix. 
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E. Landasan Teori 

1. Hakikat Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi merupakan sebuah dorongan mental pada diri 

seseorang dalam tekadnya untuk melaksanakan suatu tujuan, motivasi 

identik antara 2 pilihan yakni antara kemauan dan tidak dalam 

melakukan sesuatu.13 Umumnya, motivasi digunakan sebagai cara 

untuk mempengaruhi orang lain agar tergerak untuk melakukan 

sesuatu, contohnya pemimpin perusahaan memotivasi pegawainya 

agar semangat dalam bekerja sehingga dapat mencapai target yang 

telah ditetapkan perusahaan. Dari penjelasan tersebut artinya motivasi 

sangatlah penting untuk berada pada diri seseorang agar dalam 

melaksanakan sesuatu memiliki keyakinan ataupun kemantapan yang 

maksimal. 

Berikut ini merupakan pengertian motivasi menurut para ahli: 

1) Bimo Walgito 

Motivasi memiliki arti bergerak atau to move dalam 

Bahasa Inggris.14 Bergerak yang dimaksud adalah bergerak ke 

arah tujuan tertentu seperti bergerak untuk menadi siswa yang 

berprestasi, dll. 

 

 
13 Hamzah(2016). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta : PT Bumi Aksara, hal. 1. 
14 Erjati Abbas (2017). Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru. 

Jakarta. Elex Media Komputindo, hal 80. 
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2) Tayar Yusuf 

Tayar Yusuf mengemukakan pengertian motivasi 

berdasarkan bahasa agama, Tayar Yusuf mengartikan 

bahwasanya arti motivasi tidak jauh berbeda dengan niat, yang 

mana dapat diartikan sebagai keinginan hati untuk melakukan 

suatu pekerjaan tertentu. Sesuai dengan Hadits yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari dan Muslim yang berbunyi “innamal a’malu 

bin niyat” yang artinya sesungguhnya segala sesuatu tergantung 

kepada niatnya.15 

3) Siagian 

Motivasi merupakan kekuatan dorongan dalam 

melaksanakan suatu kewajiban secara penuh sesuai tanggung 

jawabnya pada suatu kegiatan dengan mengerahkan 

keterampilannya dalam melaksanakan kegiatan oleh seorang 

anggota organisasi.16 Dengan adanya tanggung jawab untuk 

menuntaskan target hafalan, maka siswa termotivasi untuk rajin 

menghafal dan murojaah. 

4) Davies 

Davies mengemukakan bahwa motivasi adalah kekuatan 

atau dorongan untuk melakukan suatu tindakan dengan cara 

tertentu yang mana hal tersebut tanpa disadari ada pada diri 

 
15 Ibid. 
16 Ibid. 
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seseorang dan sifatnya tersembunyi.17 Motivasi berperan penting 

dalam memengaruhi proses belajar dan prestasi siswa. Motivasi 

dalam pendidikan dapat diartikan sebagai dorongan internal dan 

eksternal yang mendorong siswa untuk belajar, berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran, dan mencapai hasil yang baik dalam 

pencapaian akademiknya. 

Dari berbagai pengertian di atas, penulis dapat memberikan 

kesimpulan bahwasanya motivasi merupakan suatu kekuatan maupun 

dorongan untuk melaksanakan sesuatu secara penuh dan maksimal 

yang tanpa disadari ada pada setiap diri manusia dan besar kecilnya 

motivasi akan berpengaruh terhadap hasil yang didapatkan. 

b. Jenis-jenis Motivasi 

Slameto menyatakan bahwasanya motivasi memiliki 2 jenis, 

yakni motivasi yang berasal dari luar dan motivasi yang berasal dari 

dalam, berikut penjelasannya: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam 

seseorang yang mana tidak memerlukan adanya dorongan dari 

luar, disebabkan di dalam dirinya sudah memiliki prinsip ataupun 

kekuatan motivasi yang cukup untuk melaksanakan sesuatu. 

Contohnya di dalam dunia pendidikan yaitu seorang siswa yang 

 
17 Ivor K. Davies (1991). Pengelolaan Belajar, Terjemahan Sudarsono Sudirja, Jakarta: 

Rajawali, hal. 214. 
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belajar terus-menerus karena suatu kebutuhan dan menginginkan 

ilmu pengetahuan bukan mengharap juara ataupun pujian. Tanpa 

dibantu dengan adanya dorongan dari luar siswa tersebut melalui 

dalam dirinya sudah memiliki keyakinan yang cukup untuk 

belajarnya. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar, 

yang mana dorongan dari luar menjadi faktor yang sangat penting 

untuk menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang. Contoh, 

seorang siswa untuk mendapatkan hasil yang maksimal sangat 

membutuhkan dukungan dari pendidik, dukungan orang tua, 

pujian teman, fasilitas yang memadai, dan ketika ia belajar, ia 

akan giat disebabkan akan dilaksanakan ujian. Apabila nilai 

ujiannya bagus maka akan mendapat pujian. Motivasi ekstrinsik 

akan membantu siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar 

apabila proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang 

menarik.18 

Kedua jenis motivasi di atas sama-sama kedudukannya sangat 

penting untuk hadir di dalam diri seseorang atau peserta didik. Dengan 

adanya motivasi maka seseorang mengetahui dan akan melaksanakan 

kegiatannya dengan maksimal. Bagi peserta didik dengan adanya 

 
18 Slameto (2003). Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT Rineka 

Cipta, hal. 171. 
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motivasi dalam dirinya, baik intrinsik maupun ekstrinsik akan 

membuatnya semangat, tekun, dan akan lebih mengembangkan 

berbagai aktivitas belajarnya.19 

c. Tujuan Motivasi 

Menurut Tri Rumhadi dalam jurnalnya dikatakan bahwa 

motivasi bertujuan untuk memunculkan atau membangun semangat 

dalam melakukan sesuatu atas kemauannya.20 Artinya, dorongan 

motivasi yang kuat akan sangat mempengaruhi individu. Semakin 

kuatnya dorongan motivasi yang diberikan maka akan semakin kuat 

pula keinginan dan kemauannya dalam melakukan sesuatu. Begitupun 

sebaliknya, semakin lemah dorongan motivasi individu maka dalam 

proses menuju kemauannya pun membutuhkan usaha yang lebih 

tinggi. Motivasi bersifat sangat menguntungkan bagi terciptanya 

proses pembelajaran yang baik pada siswa, sehingga perlu 

dipersiapkan seseorang atau hal yang dapat menunjang tumbuhnya 

motivasi tersebut. 

2. Motivasi dalam Kependidikan Islam 

Dalam konteks perbuatan dan perilaku manusia, Baharudin dalam 

bukunya menyatakan bahwa terdapat 3 jenis dorongan tindakan manusia 

dilakukan untuk memenuhi keperluan mereka, yaitu dorongan yang 

berkaitan dengan tubuh (motivasi jismiah), dorongan yang berasal dari 

 
19 Ifni Oktiani (2017). Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik, dalam 

Jurnal Kependidikan, Vol.5, No. 2, hal. 226. 
20 Tri Rumhadi (2017). Urgensi Motivasi dalam Proses Pembelajaran The Urgent Of 

Motivation In Learning Process , dalam Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 11, no. 1, hal. 37. 
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jiwa (motivasi nafsiah), dan dorongan yang bersifat rohaniah (motivasi 

ruhaniah).21 

Motivasi nafsiah jismiah adalah dorongan yang meliputi 

pemenuhan kebutuhan fisik dan biologis seperti makan, minum, 

berpakaian, dan hal-hal sejenisnya. Sedangkan motivasi nafsiah adalah 

dorongan yang meliputi kepuasan kebutuhan psikologis seperti rasa aman, 

kebutuhan seksual, penghargaan diri, rasa ingin tahu, rasa memiliki, rasa 

cinta, dan sejenisnya. Motivasi ruhaniah adalah dorongan yang meliputi 

kebutuhan spiritual seperti pencapaian potensi diri, aspek agama, dan hal-

hal yang melibatkan dimensi spiritual.22 

Dengan kata lain, manusia melakukan tindakan dengan berbagai 

motivasi yang berasal dari pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis, dan 

spiritual sesuai dengan pandangan dalam Islam. 

3. Hakikat Peran Guru 

Dalam bukunya, Wina Sanjaya mengemukakan bahwasanya guru 

merupakan salah satu aspek penting yang harus ada dalam pembelajaran, 

dalam perannya hanya guru yang dapat membimbing dalam pembelajaran 

dengan menyadari bahwa guru adalah sebuah pekerjaan yang 

profesional.23Artinya guru harus memiliki wawasan yang luas sebab 

membimbing bukan hanya bimbingan akademik melainkan juga 

 
21 Baharuddin (2004). Paradigma Psikologi Islami. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 251. 
22 Ibid. 
23 Wina Sanjaya (2006). Strategi Pembelajaran. Jakarta : Kencana, hal. 14. 
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bimbingan terhadap karakter, tingkah laku, sikap, dll. Membimbing 

bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan kesabaran yang besar di dalamnya.  

Dalam istilah lain, guru juga disebut dengan ustadzah. Ustadzah 

merupakan seseorang yang bertugas untuk mentransferkan ilmunya baik 

ilmu kehidupan yang berlaku di masyarakat maupun ilmu agama untuk 

mencapai tujuan pendidikan dengan menjunjung serta menerapkan sifat-

sifat Allah pada dirinya.24Ustadzah memiliki peran dan tugas seperti guru 

yaitu membimbing, mendidik, memotivasi santri agar santri memiliki 

semangat untuk mencapai tujuan pendidikan sebagai salah satu tujuan 

hidupnya. 

Dalam hal ini, kepribadian guru juga dapat menentukan bagaimana 

ia membimbing siswa-siswanya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

kepribadian yang bagus dimanapun ia berada. Sebab, kepribadian ataupun 

karakter memiliki andil dan pengaruh dalam sikap peserta didik. Selain 

sebagai pembimbing dan pengajar, guru juga sebagai sosok panutan siswa 

yang akan menjadi contoh dalam bertindak.25 Berikut merupakan peran 

guru menurut beberapa ahli, diantaranya : 

a. Muhammad Fadhil mengemukakan di dalam jurnalnya bahwasanya 

peran guru yaitu sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator dan 

fasilitator, dan evaluator.26 

 
24 Muhammad Muntahibun Nafis (2011). Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras, hal. 

83-84. 
25 Halid Hanafi, La Adu, H Muzakkir (2018). Profesionalisme guru dalam pengelolaan 

kegiatan pembelajaran disekolah. Yogyakarta : Deepublish, hal. 53-55. 
26 Muhammad Fadhil Alghi Fari Majid (2020). Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Mengaktualisasikan Sikap Toleransi Pada Peserta Didik (Studi Kelas VIII MTs Pattiro Bajo, 
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b. E Mulyasa menuliskan di dalam bukunya terdapat 19 peran guru, 

namun penulis hanya menuliskan yang sesuai dengan kajian peneliti 

yaitu, peran guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasihat, 

dan aktor.27 

c. Sardiman A.M dalam bukunya berpendapat bahwasanya peran guru 

dapat sebagai informator, organisator, motivator, fasilitator, dan 

mediator.28 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan secara 

ringkas bahwasanya : 

a. Guru sebagai Demonstrator, berarti guru harus mempersiapkan 

berbagai hal dengan memiliki banyak wawasan dan pengetahuan 

sehingga memiliki berbagai cara atau ide untuk menunjukkan suatu 

hal kepada siswa yang membuat siswa mudah memahami informasi 

yang disampaikan. 

b. Guru sebagai Pengelola Kelas, berarti apa yang ada di dalam kelas 

merupakan hak guru untuk mengaturnya. Baik atau buruknya 

tergantung bagaimana guru mengelolanya. 

c. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator, berarti guru sebagai 

pendamping, penengah, serta media untuk siswa menyelesaikan 

berbagai persoalan, baik dalam pembelajaran, diskusi, dsb. 

 
Kecamatan Sibulue, Kab. Bone, Sulawesi Selatan), dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam: Vol. 17, 
No. 1, hal.73. 

27 E Mulyasa (2013). Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. Bandung : PT Remaja Rosdakarya, hal. 35-58. 

28 Sardiman A.M (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT Rajagrafindo 
Persada, hal 144-146. 
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d. Guru sebagai Evaluator, berarti guru memiliki hak untuk memberikan 

evaluasi pembelajaran bagi siswa dan mengajar guru. Hal ini sangat 

penting untuk dilakukan guna melihat sampai mana tingkat 

pemahaman siswa mengenai pembelajaran dan suksesnya guru dalam 

mengajar.29 

e. Guru sebagai Pengadministrasian, berarti guru ikut serta dalam 

mempersiapkan administrasi pembelajaran.30 Diantaranya, 

pembuatan nilai raport, pendataan siswa, pembuatan RPP, dsb. 

f. Guru sebagai Motivator, berarti sudah selayaknya seorang guru harus 

dapat memberikan dorongan motivasi agar siswa memiliki semangat 

untuk mencapai target tujuan dalam belajar. 

g. Guru sebagai Pembimbing, berarti dalam proses yang ditempuh, guru 

turut serta dalam merumuskan tujuan peserta didik, baik dari segi 

waktu, jalur yang ditempuh, sehingga peserta didik dapat dengan 

lancar menempuh tujuan yang akan dicapai. Di dalamnya sudah 

mencakup pengajaran dan juga didikan. 

Dapat disimpulkan bahwasanya guru/ustadzah memiliki banyak 

peran yang dapat membantu peserta didik/santri sampai kepada tujuannya. 

Namun yang perlu digaris bawahi adalah kesuksesan santri bukan hanya 

terletak kepada ustadzah, melainkan juga terletak pada semangat dan 

motivasi yang dimiliki oleh santri itu sendiri.  

 
 

30 Naim Ngainun (2008). Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, hal. 17. 
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4. Metode-metode Menghafal Al-Qur’an 

Dalam menghafalkan Al-Qur’an dapat menggunakan berbagai 

macam metode, diantaranya : 

a. Bahirul Amaly dalam bukunya mengemukakan bahwasanya terdapat 

2 metode dalam menghafalkan Al-Qur’an, yaitu metode klasik dan 

modern. Berikut pembagiannya : 

1) Metode Klasik 

a) Talqin (menirukan setiap 1 ayat secara berulang-ulang 

hingga hafal).  

b) Talaqqi (santri menyetorkan hafalan di depan guru). 

c) Mu’aradah (saling membaca antara 2 orang secara 

bergantian). 

d) Muroja’ah (mengulang kembali hafalan yang lama).31 

2) Metode Modern 

a) Mendengarkan murottal. 

b) Merekam suara ketika menghafal. 

c) Memanfaatkan software Al-Qur’an yang tersedia. 

d) Menghafal sambil bermain menggunakan Qur’anic Puzzle.32 

b. H. Sa’adullah menuliskan dalam bukunya bahwa salah satu metode 

yang dapat diterapkan untuk menghafal Al-Qur’an adalah metode 

takrir. Metode takrir adalah metode menghafal Qur’an dengan 

 
31 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa menghafal Al-Qur`an (Yogyakarta: Pro-U 

media, 2012),hal. 83-90. 
32 Ibid. 
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mensima’kan hafalan yang lampau agar hafalan tetap terjaga dengan 

baik.33 

c. Metode Ummi, merupakan metode menghafal Al-Qur’an dengan 

memasukkan kaidah ilmu tajwid dan baca tartil. 

Dari beberapa metode di atas, penulis berpendapat bahwasanya 

metode yang dijelaskan di atas sudah bagus, melainkan belum cocok untuk 

diterapkan di MBS Ihyaul Ulum MAN 2 Yogyakarta dengan permasalahan 

yang dialami oleh siswa. Melihat jadwal kegiatan di Ihyaul Ulum 

Muslimah Boarding school, bahwa ilmu tajwid juga diajarkan melainkan 

pada jam berbeda dengan jam hafalan/setoran. 

5. Metode Hafidzul Halaqah 

a. Pengertian Metode Hafidzul Halaqah 

Hafidzul halaqah terbagi menjadi 2 kata, yakni hafidzul dan 

halaqah. Hafidzul merupakan kata yang berasal dari Bahasa Arab “Al 

Hifdz”. Menurut Khurram Murad, Al-Hifdz tidak memiliki arti yang 

pas dari Bahasa Inggris ataupun Bahasa Indonesia, Khurram 

mengartikan secara sempit dimana Al Hifdz berarti menghafal baik 

dari segi pengertian maupun praktik.34 Sedangkan Halaqah memiliki 

banyak pengertian, diantaranya : 

 
33 Rony Prasetyawan (2016). Metode Menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Wafa 

Palangkaraya. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palangka 
Raya, hal. 21-22. 

34 Khurram Murad (1999). Membangun Generasi Qur’ani. Jakarta : Media Da’wah, hal. 96-
97. 
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1) Menurut Satria Hadi Lubis, penyebutan metode halaqah 

diperuntukkan kepada orang yang membentuk kelompok untuk 

mengkaji kajian Islam.35 

2) Samsul Nizar menceritakan dalam bukunya, bahwasanya di 

Masjid Quba ketika mengajarkan pendidikan, posisi duduk para 

santri melingkari syekh yang duduk dengan bersandar di dinding, 

maka itu yang disebut dengan metode halaqah.36 

3) Hasan Alwi mengemukakan bahwasanya metode halaqah berarti 

duduk melingkar di atas tikar ketika dalam proses pembelajaran, 

ada yang mengajar dan belajar.37 

Dari penjelasan mengenai pengertian metode halaqah di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya metode halaqah adalah 

metode belajar yang diterapkan dengan posisi berkelompok duduk 

melingkar untuk pendidikan antara guru/syekh dan murid/santri.  

Dapat disimpulkan bahwasanya Hafidzul Halaqah merupakan 

kelompok yang terbentuk dalam rangka menjaga hafalan Al-Qur’an 

agar terjaga dan tidak lupa. Istilah metode hafidzul halaqah sudah 

sangat familiar digunakan di kalangan Pendidikan Al-Qur’an. Namun 

kadang kala bisa menjadi asing disebabkan perbedaan dalam 

penyebutan nama metode, diantaranya metode halaqah. Hal tersebut 

 
35 Satria Hadi Lubis (2011). Menggairakan Perjalanan Halaqah. Yogyakarta : Pro-U Media, 

hal. 16. 
36 Samsul Nisar (2007). Sejarah Pendidikan Islam (Menelusuri jejak sejarah pendidikan Era 

Rasulullah Sampai Indonesia). Jakarta : Kencana, hal. 9-10. 
37 Hasan Alwi (2003). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka, tt, hal 383. 
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tidak menjadi masalah, apapun nama yang digunakan memiliki tujuan 

atau visi misi yang sama, yakni untuk membumikan Al-Qur’an. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Halaqah 

1) Kelebihan Metode Halaqah 

a) Adanya komunikasi 2 arah, dimana santri diberikan 

kesempatan untuk mengeksplor pemahamannya sendiri 

melalui Al-Qur’an atau kitab dan guru akan menjelaskan, 

setelah itu siswa akan menyelaraskan pemahamannya antara 

yang sudah dipahami sendiri dengan penjelasan dari guru. 

b) Dapat menyampaikan berbagai pengetahuan dengan 

memanfaatkan waktu yang tidak lama. 

c) Pengkondisian kelompok yang lebih mudah. 

d) Terciptanya hubungan yang intens antara guru/ustadz dengan 

santri, sebab yang dicurahkan di dalam halaqah bukan hanya 

ilmu pengetahuan, melainkan dengan rasa emosional.38 

2) Kekurangan Metode Halaqah 

a) Metode halaqah lebih banyak berpusat kepada ustadz/guru 

dan bersifat monolog. 

b) Kurang mampu dalam mengukur tingkat penguasaan 

pembelajaran, sebab dengan adanya komunikasi 2 arah jika 

tidak terkonsep dengan baik, maka obrolan akan kemana-

mana. 

 
38 Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah...., hal.75-78. 
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c) Adanya peserta didik yang kurang serius dalam mengikuti 

pembelajaran.39 

6. Metodologi Hafalan Al-Qur’an Metode Hafidzul Halaqah 

Dalam skripsi karya Y Novianti dijelaskan terkait dengan 

Langkah-langkah metode halaqah, diantaranya : 

1) Halaqah dibuka terlebih dahulu oleh pengajar/ustadz. 

2) Yang selanjutnya adalah berkumpul dengan membentuk formasi 

sesuai dengan kesepakatan halaqah. 

3) Secara bergantian, hafalan disetorkan kepada ustadz/pengajar/kyai. 

4) Hafalan disimak oleh ustadz dengan cermat. 

5) Apabila hafalan santri lancar maka dapat melanjutkan ke halaman 

berikutnya, begitupun sebaliknya, apabila hafalan yang disetorkan 

belum lancar maka harus diulang kembali hingga lancar.40 

Dapat disimpulkan bahwasanya metode hafidzul halaqah ini 

membutuhkan kontak secara langsung antara guru dan murid. Penulis 

berpendapat bahwa hal tersebut sangatlah bagus, yang mana guru dapat 

mengetahui emosional murid pada saat itu dan dapat memberikan nasihat 

atau motivasi secara langsung. 

 

 

 

 
39 Ibid. 
40 Armai Arif (2002). Pengantar Ilmu dan Metodelogi Pendidikan IslamI. Jakarta : Ciputat 

Pers, hal.159. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan 

metode kualitatif dan termasuk jenis penelitian lapangan / field research, 

yang mana data penelitian diambil dari sumber data kualitatif, sehingga 

penelitian lapangan ini juga biasa disebut dengan penelitian kualitatif / 

qualitative research. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dilaksanakan untuk mempelajari fenomena, peristiwa, tindakan sosial, 

sikap, keyakinan, persepsi, pemikiran baik individu ataupun kelompok.41 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah lokasi atau tempat yang digunakan penulis 

untuk memperoleh data. Lokasi pada penelitian ini terletak di Ihyaul Ulum 

Muslimah Boarding School MAN 2 Yogyakarta. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 20 Maret sampai dengan 19 Mei 2023. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai 

informan. Informan yang dimaksud adalah pemberi informasi sesuai 

kebutuhan peneliti dalam penelitian yang sedang dilakukan.42 Adapun 

subjek pada penelitian ini diantaranya : 

a. 1 Pengasuh Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta. 

 
41 Nana Syaodih Sukmadinata (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : 

RemajaRosdakarya, hal.72. 
42 Muhammad Idrus (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekata Kualitatif dan 

Kuantitatif. Jakarta : Erlangga, hal. 91. 
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b. 1 Ustadzah Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta. 

c. 10 Santriwati Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta. 

Subjek penelitian dipilih berdasarkan kesediaan pihak terkait untuk 

menjadi informan penelitian. Selain itu, dengan mengambil data dari 

berbagai pihak maka penulis akan mendapatkan data dari berbagai 

perspektif. Perspektif pengasuh sebagai pembuat program, perspektif 

ustadzah sebagai pelaksana sekaligus pengelola metode hafidzul halaqah, 

dan perspektif santri sebagai seseorang yang menjalankan. 10 santri dipilih 

berdasarkan jumlah juz yang sudah dihafalkan, dari yang tertinggi, 

menengah, dan terendah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting, sebab paling berhubungan dengan data, mendapatkan data 

merupakan tujuan dari teknik ini.43 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan 3 teknik untuk mengumpulkan data, diantaranya : 

a. Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode dengan pengamatan 

secara langsung.44 Menurut Abdurrahman Fathoni dalam bukunya, 

observasi diartikan sebagai proses pengamatan gejala yang sedang 

 
43 Sugiono (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabeta, hal. 62. 
44 Nana Syaodih Sukmadinata (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : 

RemajaRosdakarya, hal.220. 
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berlangsung disertai dengan pencatatan atas gejala yang terjadi pada 

saat itu.45  

Metode ini digunakan berdasarkan pertimbangan yang matang 

yaitu lebih efektif apabila dalam melakukan penelitian, peneliti ikut 

turun ke lapangan untuk melihat kondisi yang terjadi dilapangan 

secara langsung. Adanya partisipasi dari peneliti, metode ini juga bisa 

disebut dengan metode observasi partisipatif.  

Dalam tahap observasi ini penulis mengacu kepada lembar 

observasi yang telah disusun sehingga memudahkan penulis dalam 

menuliskan catatan observasi dan sesuai dengan kebutuhan penulis. 

b. Wawancara 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah wawancara yang dapat dilaksanakan 

secara fleksibel guna mendapatkan informasi yang mendalam tanpa 

menggunakan susunan pertanyaan formal yang terstruktur.46 Dapat 

dimaknai bahwa wawancara mendalam dapat dilaksanakan kapan saja 

dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan agar informasi yang 

didapatkan dari informan lebih maksimal dan mendalam. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan berbagai informasi 

diantaranya gambaran umum Ihyaul Ulum Muslimah Boarding 

School MAN 2 Yogyakarta, letak geografis, jumlah dari pengajar dan 

 
45 Abdurrahman Fatoni (2011). Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. 

Jakarta : Rineka Cipta, hal.104. 
46 Sugiyono (2009). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, hal. 387-388. 
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santri yang tinggal, informasi terkait metode hafidzul halaqah yang 

diterapkan di Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta. Informan pada tahap ini yaitu pengasuh, ustadzah, dan 

juga santri Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang mana 

dapat berupa dokumen tertulis, gambar, atau elektronik.47 

Dokumentasi dari kegiatan dilampirkan sebagai sumber dari 

penelitian. Dalam tahap ini, dokumentasi yang digunakan adalah foto 

saat wawancara, foto kegiatan tahfidz dengan metode hafidzul 

halaqah, lembar laporan hafalan, struktur kepengurusan asrama, 

jadwal kegiatan santri asrama, data santri asrama, sarana prasarana 

penunjang hafalan, proses pembelajaran, aktivitas santri, dokumen 

tertulis dan dokumen elektronik. 

5. Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data, penulis menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi adalah menguji kredibilitas suatu data 

dengan cara mengecek data pada waktu dan metode yang berbeda dari data 

yang ada.48 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi metode, berikut penjelasannya : 

 
47 Nana Syaodih Sukmadinata (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : 

RemajaRosdakarya, hal.221-222. 
48 Sugiyono (2014). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitaif, dan R & D.   Bandung  : 

Alfabeta, hal. 273. 
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a. Triangulasi Sumber 

Mengecek kredibilitas suatu data yang di peroleh dari 

beberapa sumber. Teknik uji ini dilakukan dengan cara 

membandingkan informasi yang didapatkan dari satu informan 

dengan informan lainnya.  

Gambar 1:  

(Triangulasi Sumber) 

 

 

 

 

 

b. Triangulasi Metode 

Menguji kredibilitas suatu data dengan mengecek data dari 

sumber yang ada menggunakan metode yang berbeda. Contohnya, 

membandingkan data wawancara dengan hasil observasi dan 

dokumentasi atau sebaliknya. 

Gambar 2:  

(Triangulasi Metode) 
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6. Teknik Analisis Data 

Menurut Helaluddin dan Hengki Wijaya dalam bukunya, analisis 

data adalah usaha peneliti dalam mengurai suatu fokus penelitian menjadi 

suatu bentuk tertentu agar dapat dengan mudah dipahami makna suatu 

penelitian.49 Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

secara berlanjut, berulang, dan terus menerus.50 Adapun proses analisis 

data kualitatif merupakan suatu proses dimana peneliti mencari sekaligus 

menyusun data secara sistematis yang telah dikumpulkan baik dari proses 

wawancara secara mendalam, penelitian di lapangan dan berbagai catatan 

di lapangan, sehingga tidak sukar untuk dipahami dan membentuk 

kesimpulan.51 

Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles, Huberman, 

dan Saldana (2014) berikut penjelasan langkah-langkahnya : 

a. Kondensasi Data 

Dalam kondensasi merujuk pada beberapa proses, 

diantaranya: 

1) Selecting 

Peneliti harus selektif dalam memilih informasi yang 

dapat dikumpulkan dan di analisis. 

 

 
49 Helaluddin, Hengki Wijaya (2019). Analisis Data Kualitatif (Sebuah Tinjauan, Praktik dan 

Teori. Jakarta : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, hal.99. 
50 Mathew B Miles dan A Michael Huberman (1992). Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru. Jakarta : UI Press, hal. 20. 
51 Ibid., hal 103. 
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2) Focusing 

Dalam tahap ini merupakan kelanjutan setelah melakukan 

seleksi data dimana peneliti memfokuskan dalam membatasi data 

yang sesuai dengan rumusan masalah. 

3) Abstracting 

Abstracting yaitu membuat rangkuman terkait dengan 

inti, proses, dan pernyataan yang perlu ada di dalam data. Pada 

tahap ini, setelah data dikumpulkan kemudian dilakukan evaluasi. 

Data di evaluasi sesuai dengan kualitas dan kecukupan data. 

4) Simplifying and Transforming 

Pada tahap ini, setelah melalui proses seleksi yang ketat 

data mulai disederhanakan dalam bentuk ringkasan maupun 

uraian singkat. Agar memperoleh data yang dicukup untuk 

membuat rangkuman, maka peneliti perlu mengumpulkan data 

dari setiap  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam tahap ini, penulis menyajikan data berupa uraian 

singkat, dokumen, dan kategorisasi data yang menggambarkan 

analisis data. Data disajikan berupa teks yang sudah 

dikategorisasikan. 
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c. Kesimpulan, Penarikan/Verifikasi (Conclusion, 

Drawing/Verification) 

Dalam tahap ini, penulis menyimpulkan data yang sesuai 

dengan rumusan masalah. 52 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan proposal hingga skripsi ini berpedoman kepada buku 

“Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2022”. Sistematika 

pembahasan penelitian ini terbagi menjadi 3 diantaranya bagian awal, bagian 

tengah / utama, dan bagian akhir. Berikut penjelasannya : 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal penelitian mencakup ; a. halaman judul, b. 

halaman surat pernyataan, c. halaman persetujuan skripsi, d. halaman 

pengesahan skripsi, e. halaman motto, f. halaman persembahan, g. 

halaman kata pengantar, h. halaman abstrak, i. halaman daftar isi, j. 

halaman daftar gambar, k. halaman daftar diagram,dan  l. halaman daftar 

lampiran. 

2. Bagian Tengah / Utama 

Pada bagian utama membahas gambaran secara umum terkait 

penelitian/isi skripsi yang dibahas, Pada bagian ini terdapat 4 bab 

pembahasan, berikut penjelasannya:  

 
52 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana. (2014). Qualitative 

Data Analysis: A Methods Sourcebook. USA : SAGE Publications, hal. 12-14. 
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a. BAB 1 : BAB 1 menjelaskan terkait gambaran umum daripada isi 

skripsi ataupun penelitian, adapun yang menjadi pembahasan, 

cakupan dari BAB 1 diantaranya ; 1)  latar belakang masalah, 2) 

rumusan masalah, 3) tujuan dan kegunaan penelitian, 4) kajian 

pustaka, 5) landasan teori, 6) metode penelitian, 7) sistematika 

pembahasan. 

b. BAB 2 : BAB 2 menjelaskan terkait gambaran umum sekolah yang 

diteliti, yakni Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 

Yogyakarta. Adapun cakupan daripada BAB 2 diantaranya ; 1) letak 

geografis, 2) sejarah berdiri, 3) struktur organisasi, 4) sarana 

prasarana, 5) pelaksanaan metode hafidzul halaqah. 

c. BAB 3 : BAB 3 menjelaskan terkait dengan analisis penelitian yakni 

hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan judul penelitian “PERAN 

USTADZAH DALAM MEMOTIVASI HAFALAN AL-QUR'AN 

MELALUI METODE HAFIDZUL HALAQAH PADA SANTRI 

IHYAUL ULUM BOARDING SCHOOL MAN 2 

YOGYAKARTA”. 

d. BAB 4 : BAB 4 berisikan kesimpulan, saran, dan kata penutup dari 

penulis. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir penelitian mencakup daftar pustaka dan lampiran. 

Daftar Pustaka merupakan susunan daftar sumber referensi ataupun 

sumber rujukan yang digunakan dan berkaitan dengan tema penelitian. 
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Lampiran merupakan data yang berisikan dokumentasi yang berkaitan 

dengan penelitian dan juga bahan penelitian, seperti foto kegiatan, jadwal 

kegiatan, laporan bulanan, dsb. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari data penelitian tentang Peran Ustadzah dalam 

Memotivasi Hafalan Al-Qur’an melalui Metode Hafidzul Halaqah pada Santri 

Ihyaul Ulum Muslimah Boarding School MAN 2 Yogyakarta, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa peran ustadzah sebagai motivator sangat krusial 

dalam mendorong semangat dan pencapaian santri dalam menghafal Al-Qur'an 

melalui metode hafidzul halaqah. Ustadzah menjalankan perannya sebagai 

motivator melalui 3 tahapan. Pertama, tahap perencanaan yang di dalamnya 

meliputi; a) pemilihan ustadzah/wali kelas yang tepat sehingga pembelajaran 

yang dilaksanakan dapat maksimal dan ustadzah dapat menyiapkan materi 

yang sesuai dan menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran santri, b) 

pembentukan kelompok halaqah yang sesuai yaitu teman satu angkatan dapat 

memberikan motivasi sesuai dengan kebutuhan halaqah tersebut dengan latar 

belakang yang samatanpa merasa tertinggal dsb, c) penentuan materi hafalan 

yang tepat, d) penjadwalan kegiatan yang sesuai serta memotivasi santri dalam 

menyelesaikan hafalan. 

Kedua, tahap pelaksanaan yang di dalamnya meliputi; a) pembukaan 

halaqah dengan doa dan motivasi dari ustadzah sebelum setoran, b) setoran, 

ustadzah memotivasi santri dengan mendemonstrasikan bacaan Al-Qur’an 

yang benar, membuat aturan yang jelas dan tegas, memberikan fasilitas 
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halaqah yang nyaman, memberikan reward kepada santri, dan memberikan 

bimbingan serta memberikan contoh yang baik kepada santri, c) penutup, 

halaqah di tutup dengan sesi tanya jawab, motivasi dari ustadzah, dan doa. 

Ketiga, tahap evaluasi yang di dalamnya meliputi, a) evaluasi bulanan sebelum 

menentukan target baru, b) evaluasi harian, c) evaluasi bulanan dalam bentuk 

administrasi atau rapot bulanan sebagai bahan untuk mengetahui sejauh mana 

santri telah mencapai target dan dijadikan sebagai motivasi untuk lebih 

semangat dalam menambah hafalannya. 

B. SARAN 

1. Memperhatikan kembali lingkungan untuk menghafal seperti disediakan 

tempat yang nyaman dan bebas dari gangguan atau kebisingan serta 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai. Contohnya: dibangun aula atau 

mushola khusus santri asrama yang dilengkapi dengan meja hafalan.  

Aturan yang tegas dan jelas juga perlu diperhatikan agar halaqah dapat 

berjalan dengan lancar. 

2. Mengumpulkan laporan bulanan menjadi raport per semester sehingga 

laporan yang diberikan lebih terstruktur dan rapi. 

3. Diadakan pelatihan dan pembinaan kepada ustadzah secara berkala guna 

kesiapan ustadzah dalam membimbing dan memotivasi santri. Pelatihan 

dapat meliputi keterampilan komunikasi, manajemen kelas, pemahaman 

metode hafidzul halaqah, penyusunan materi yang akan disampaikan di 

halaqah, dan strategi motivasi yang efektif.  
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4. Santri sebaiknya rajin mengonsumsi vitamin agar kondisi fisik tetap 

terjaga di tengah kesibukannya dalam berkegiatan. Adapun hal tersebut 

perlu dikontrol oleh ustadzah selaku wali kelas. 

5. Disediakan absensi pada setiap pelaksanaan halaqah agar halaqah menjadi 

lebih disiplin. 

6. Melibatkan keluarga santri dalam mendukung motivasi hafalan Al-Qur'an. 

Ustadzah sangat penting untuk menjalin komunikasi dengan walisantri 

untuk bertukar informasi terkait dengan progress santri baik saat di asrama 

maupun di rumah. Dukungan dari walisantri akan sangat membantu 

menumbuhkan motivasi bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an. 

7. Memberikan penghargaan kepada santri, baik dukungan secara verbal 

maupun non verbal sebagai bentuk dukungan yang positif. 

8. Membangun komunikasi yang baik serta efektif antara ustadzah dan santri 

guna membangun pendekatan emosional yang positif. 
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